BABI
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A. Latar Belakang

Rokok merupakan penyebab kematian yang utama di dunia yang
sebenarnya dapat dicegah. Jumlah perokok di dunia diperkirakan sebesar 1,3
milyar orang dan kematian yang diakibatkan oleh rokok mencapai 4,9 juta orang
per tahun. Kematian akibat merokok pada tahun 2020 diperkirakan akan
mencapai 10 juta per tahunnya. Adapun kematian yang disebabkan rokok di
negara-negara berkembang diperkirakan tidak kurang sebesar 70% (WHO,
2005).

Jumlah perokok pada tahun 2006 usia 13 sampai 15 tahun di Indonesia
adalah sebesar 37,3% (GYTS, 2006). Perokok di Indonesia usia 13 hingga 18
tahun pada tahun 2007 menduduki peringkat pertama di Asia. Pelajar SLTP di
Indonesia sebesar 30,9% mulai merokok pada usia 10 tahun, dan diperkirakan
jumlah tersebut akan terus meningkat sekitar 4% tiap tahunnya (Nawi, 2007).

Jumlah perokok aktif di Indonesia mencapai 70% dan sedikitnya terdapat
satu orang perokok di setiap rumah tangga yang merokok di dalam rumah.

Sekitar 91,8% penduduk Indonesia merokok di rumah ketika seluruh anggota

I T e . L 2R Y 4 o NI ANNON A mrLlITn 1eman ARl Zaal AmmAanss dneean



menerus, maka dapat di katakan semua orang di Indonesia merupakan perokok
pasif (Depkes, 2005).

Persentasi jumlah penduduk yang merokok di Yogyakarta adalah sekitar
29,6% dengan rata-rata merokok 7-8 batang per hari. Sepertiga penduduk DIY
mulai merokok pada usia 15-19 tahun dan jenis rokok yang banyak digunakan
adalah rokok kretek dan filter. Adapun masyarakat Yogyakarta yang merokok di
dalam rumah ketika bersama anggota keluarga lainnya adalah sebesar 80,7%
(Soendoro, 2008).

Desa Kweden merupakan salah satu bagian dari Desa Trirenggo
Kecamatan Bantul Kabupaten Bantul Kota Yogyakarta. Dusun Kweden memiliki
jumlah penduduk sebesar 832 jiwa yang terdiri dari 413 laki-laki dan 419
perempuan. Jumlah kepala keluarga di dusun Kweden yaitu sebanyak 309 KK.
Dusun tersebut memiliki posyandu balita dan lansia yaitu yang bernama
posyandu duku. Puskesmas 1 Bantul merupakan puskesmas yang terdekat dari
wilayah dusun tersebut. Wilayah dusun Kweden sebelah utara berbatasan dengan
dusun Gedongan, sebelah selatan berbatasan dengan dusun Karangmojo, sebelah
barat berbatasan dengan dusun Tajeman desa Palbapang kecamatan bantul dan
sebelah timur berbatasan dengan dusun Bakulan desa Patalan, Jetis, Bantul.
Dusun Kweden merupakan desa yang sebagian besar masyarakat mempunyai
kebiasaan merokok di dalam rumah.

Orangtua yang merokok dapat membahayakan kesehatan anggota

1 1 - oot i el smmadilmalad A Anlaes smirvnala A cnn rAlrAl-



banyak mengandung ribuan bahan kimia beracun dan bahan-bahan yang .
menyebabkan karsinogen. Bahan yang berbahaya tersebut tidak hanya berbahaya
bagi perokok tetapi juga bagi orang-orang yang ada di sekitarnya. Bahkan
sebagian besar anggota menjadi perokok pasif dengan tingkat risiko menderita
kanker paru dan jantung lebih tinggi dibandingkan dengan perokok aktif (Sujudi,
2004).

Perilaku orangtua yang terbiasa merokok di dalam rumah berpengaruh
terhadap kesehatan anak, yaitu menghambat pertumbuhan dan mengurangi
tingkat kecerdasannya. Selain itu, kebiasaan merokok di dalam keluarga juga
dapat menjadi awal bagi anak untuk mengikuti kebiasaan tersebut. Sebab seorang
anak memiliki sifat rasa ingin tahu yang tinggi (curiosity) dan keinginan untuk
meniru (copied) kebiasaan orangtuanya. Sehingga jika orangtua merokok di
rumah maka anak akan merasa tertarik untuk melakukan hal yang sama (Kuntari,
2009).

Namun demikian, pada kenyataannya perokok aktif cenderung
mengalami kesulitan berhenti merokok. Hal tersebut dikarenakan peran nikotin
yang sangat besar. Nikotin yang terhirup bersama asap rokok akan diterima oleh
reseptor otak yang kemudian akan melepaskan dopamin. Dopamin akan
memberikan rasa nikmat dan menenangkan. Pada saat tidak merokok kadar

dopamin dalam tubuh akan menurun sehingga menimbulkan rasa tidak nyaman
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Berdasarkan kebiasaan merokok dan sulitnya berhenti merokok maka
perokok memiliki reaksi atau respon yang berbeda-beda diantaranya adalah
menerima ataupun menolak jika diminta untuk tidak merokok di dalam rumah
oleh anggota keluarga. Reaksi atau respon tersebut merupakan bentuk perilaku
yang perlu untuk diketahui dan diteliti agar diperoleh gambaran yang utuh
tentang orangtua perokok dan perilaku serta hubungannya dengan anggota
keluarga.

Dari kondisi diatas, maka penelitian tentang gambaran reaksi orangtua
perokok ketika diminta untuk tidak merokok di dalam rumah perlu untuk

dilakukan.

Rumusan Masalah
Penelitian ini dilakukan untuk menjawab permasalahan utama tentang
bagaimanakah gambaran reaksi orangtua perokok ketika diminta untuk tidak

merokok di dalam rumah.

Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum

Tujuan Peneclitian ini adalah untuk mengetahui gambaran reaksi
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2. Tujuan Khusus
a. Untuk mengetahui tanggapan suami atau orangtua bila diminta untuk
berhenti merokok oleh pasangan dan anaknya.
b. Untuk mengetahui gambaran keinginan berhenti merokok dan alasan
berhenti merokok.
c. Mengetahui orang yang paling tepat untuk berbicara pada suami agar

berhenti merokok.

D. Manfaat Penelitian

1. Bagi Masyarakat
Penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi dan wawasan kepada
masyarakat tentang cara-cara dalam menyampaikan nasehat kepada perokok
supaya berhenti merokok dan sekaligus sebagai untuk upaya pencegahan
terhadap meningkatnya perilaku merokok dalam masyarakat sehingga dapat
terwujud lingkungan yang sehat.

2. Bagi llmu Pengetahuan
Penilitian ini diharapkan dapat menambah wawasan serta menambah
pengetahuan tentang reaksi orangtua perokok ketika diminta berhenti merokok
sekaligus tentang Kesulitan-kesulitan dalam berhenti merokok.

3. Bagi Pemerintah dan Puskesmas

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan kepada pemerintah dan
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E.

Sebagai bahan pertimbangan untuk menentukan kebijakan dalam

meningkatkan kesejahteraan dan kesehatan masyarakat.

Keaslian Penelitian

Sejauh pengetahuan peneliti, penelitian tentang gambaran reaksi orangtua

perokok ketika diminta untuk tidak merokok di rumah di desa Trirenggo

kecamatan Bantul kabupaten Bantul Yogyakarta belum perah dilakukan.

Penelitian lain yang permah dilakukan terkait tentang perilaku, kebiasaan

merokok dan penghentian merokok adalah : .

1.

Hidayati (2006), meneliti tentang persepsi masyarakat tentang perilaku
merokok di Dusun Sendowo Kelurahan Sinduadi Kecamatan Mlati
Kabupaten Sleman Yogyakarta. Jenis penclitiannya adalah pendekatan
deskriptif eksploratif. Hasil penelitian menunjukkan terdapat 8 responden
termasuk dalam tipe perilaku yang dipengaruhi perasaan posif, 12 responden
dipengaruhi perasaan negatif, 13 responden termasuk perokok yang adiktif, 5
responden karena sudah terbiasa, 8 responden merokok dipengaruhi oleh
faktor kepribadian, 7 responden dipengaruhi faktor teman, 10 responden
karena faktor orangtua dan 6 responden dipengaruhi oleh faktor pengaruh

iklan. Perbedaan antara penelitian Hidayati dengan penelitian yang akan
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Astuti (2009), meneliti tentang gambaran persepsi, sikap, dan perilaku
merokok pada siswa SMP di urban Kabupaten Sleman. Penelitian ini
merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitatif dengan
rancangan cross-sectional. Instrumen penelitian yang digunakan adalah
kuesioner. Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa, sebagian besar
(84,2%) responden memiliki persepsi terhadap merokok yang baik. Untuk
variable sikap terhadap merokok terdapat 85,8% responden memiliki sikap
yang baik terhadap merokok. Terdapat 85,6% perokok laki-laki pada tingkat
prevalensi perokok sebesar 47,4%. Perbedaan antara penelitian Astuti

dengan penelitian yang akan peneliti lakukan terdapat pada variabel, tempat
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